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Pendahuluan

Transformasi digital dalam sektor keuangan telah melahirkan inovasi yang dikenal sebagai financial technology
atau fintech. Kehadiran fintech membawa perubahan besar terhadap cara individu dan pelaku usaha dalam
mengelola keuangannya. Melalui platform digital, layanan keuangan kini menjadi lebih cepat, mudah diakses,
dan inklusif. Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), fintech berperan penting dalam
memperluas akses pembiayaan, memperlancar transaksi, serta meningkatkan efisiensi operasional bisnis. Di
wilayah Indonesia Timur, termasuk Kota Ambon, perkembangan fintech mulai dirasakan manfaatnya,
terutama bagi UMKM yang sebelumnya sulit menjangkau layanan keuangan konvensional. Namun demikian,
tidak semua pelaku usaha mampu memanfaatkan teknologi ini secara optimal. Tingkat pemahaman terhadap
konsep keuangan masih menjadi tantangan yang signifikan.

UMKM merupakan tulang punggung ekonomi daerah yang menopang sebagian besar aktivitas ekonomi
masyarakat. Berdasarkan laporan dari Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah (UKM), jumlah
pelaku UMKM di Indonesia telah mencapai sekitar 64,2 juta unit usaha. Sektor ini memberikan kontribusi
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signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), yaitu sekitar 61,07% atau setara dengan Rp8.573,89 triliun.
Selain itu, UMKM juga berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja dengan menyerap sekitar 117 juta orang
atau sekitar 97% dari total angkatan kerja nasional, serta menyumbang sekitar 60,4% dari total investasi nasional
(Kementerian Keuangan Republik Indonesi, 2024). Di Kota Ambon, sebagian besar UMKM bergerak di sektor
perdagangan, kuliner, dan industri kreatif, yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat lokal. Walaupun potensinya besar, banyak pelaku UMKM yang menghadapi keterbatasan dalam
hal akses modal, pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan teknologi digital. Beberapa di antaranya
menggunakan layanan fintech hanya untuk transaksi sederhana, tanpa memahami manfaat strategisnya dalam
meningkatkan kinerja dan daya saing usaha.

Permasalahan utama yang muncul adalah kesenjangan antara tingkat adopsi fintech dan peningkatan kinerja
keuangan UMKM. Tidak sedikit pelaku usaha yang telah menggunakan aplikasi keuangan digital, tetapi masih
mengalami kesulitan mengelola arus kas, mengatur pinjaman, atau menilai profitabilitas usahanya. Hal ini
sering kali disebabkan oleh rendahnya literasi keuangan, yaitu kemampuan memahami prinsip dasar keuangan,
perencanaan anggaran, dan pengambilan keputusan finansial yang tepat. Tanpa literasi yang memadai,
penggunaan fintech justru berpotensi menimbulkan masalah baru seperti ketergantungan pada utang digital,
kesalahan pengelolaan dana, atau kurangnya kontrol terhadap biaya operasional.

Dalam konteks penelitian ini, fintech dipandang sebagai inovasi keuangan yang dapat meningkatkan kinerja
usaha apabila digunakan secara bijak dan disertai kemampuan manajerial yang baik. Tingkat literasi keuangan
pelaku UMKM diduga memiliki peran penting dalam menentukan seberapa efektif fintech berkontribusi
terhadap kinerja keuangan. Dengan kata lain, literasi keuangan berfungsi sebagai variabel moderasi yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara adopsi fintech dan kinerja keuangan UMKM. Pelaku usaha
yang memahami cara kerja layanan keuangan digital cenderung lebih mampu memanfaatkan teknologi tersebut
untuk meningkatkan efisiensi, menekan biaya transaksi, serta mempercepat perputaran modal.

Kajian teoretik mengenai hubungan ini dapat dijelaskan melalui teori difusi inovasi (Diffusion of Innovation
Theory) oleh Rogers (Woods, 2016), yang menekankan bahwa keberhasilan penerapan inovasi teknologi sangat
dipengaruhi oleh kesiapan individu dan karakteristik lingkungan. Fintech sebagai bentuk inovasi memerlukan
dukungan literasi keuangan agar proses adaptasinya berjalan efektif. Selain itu, teori kemampuan dinamis
(Dynamic Capabilities Theory) juga relevan dalam konteks ini, karena kemampuan pelaku usaha untuk
memahami, menyesuaikan, dan mengintegrasikan teknologi keuangan ke dalam kegiatan operasional akan
menentukan pencapaian kinerja finansial yang berkelanjutan (Gicheru & Kariuki, 2019; Nooteboom, 2022).

Beberapa penelitian terdahulu telah menyoroti hubungan antara adopsi fintech terhadap kinerja keuangan
UMKM. Misalnya, hasil penelitian Antoni et al., (2024) dan Nurchayati et al., (2024) menunjukkan bahwa
penggunaan fintech memberikan kontribusi yang signifikan dan dominan terhadap peningkatan kinerja
keuangan UMKM. Dengan kata lain, tingkat adopsi fintech yang lebih tinggi berhubungan erat dengan
kemampuan UMKM dalam mengelola keuangan secara lebih efektif dan mencapai hasil usaha yang lebih baik.
Sementara itu, studi Tullaili & Susanto (2025) menemukan bahwa bahwa pemanfaatan Fintech akan
memberikan hasil yang maksimal apabila disertai dengan tingkat literasi keuangan yang memadai. Literasi
keuangan yang baik membantu pelaku UMKM memahami berbagai risiko dan keuntungan dari penggunaan
layanan Fintech, sekaligus meminimalkan kemungkinan terjadinya penyalahgunaan. Dengan pemahaman
finansial yang kuat, para pemilik UMKM mampu mengambil keputusan keuangan secara lebih bijak dan
strategis, yang pada akhirnya berdampak pada peningkatan efisiensi operasional serta profitabilitas usaha.

literasi keuangan tidak hanya berperan dalam pengambilan keputusan keuangan, tetapi juga menjadi faktor
yang menentukan keberhasilan pelaku usaha dalam mengelola risiko dan peluang yang ditawarkan oleh fintech.
Akan tetapi, penelitian mengenai isu ini di wilayah kepulauan seperti Ambon masih sangat terbatas. Kondisi
geografis, infrastruktur digital, dan karakter sosial-ekonomi masyarakat yang khas menjadikan topik ini penting
untuk diteliti lebih dalam.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis pengaruh adopsi fintech
terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Ambon, dan (2) menguji peran moderasi literasi keuangan dalam
memperkuat hubungan antara adopsi fintech dan kinerja keuangan UMKM.

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai integrasi teknologi keuangan
dengan manajemen keuangan UMKM, terutama di konteks ekonomi kepulauan. Sementara secara praktis, hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan pelaku UMKM dalam
merancang strategi peningkatan literasi keuangan yang sejalan dengan perluasan pemanfaatan fintech. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi ilmiah, tetapi juga berpotensi memberikan dampak
nyata bagi penguatan daya saing dan keberlanjutan UMKM di Kota Ambon.
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Metode

Penelitian ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui metode survei, yang bertujuan
untuk menguji pengaruh adopsi fintech terhadap kinerja keuangan UMKM dengan literasi keuangan sebagai
variabel moderasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena sesuai untuk menjelaskan hubungan antarvariabel yang
terukur secara numerik dan dapat diuji secara statistik. Penelitian ini bersifat asosiatif kausal, yaitu berusaha
menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel penelitian berdasarkan data primer yang diperoleh langsung
dari responden (Meyer, 2022).

Objek penelitian difokuskan pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang beroperasi di
Kota Ambon. Populasi penelitian mencakup seluruh UMKM yang telah memanfaatkan layanan finansial
berbasis teknologi (fintech) dalam mendukung kegiatan bisnis, baik dalam transaksi pembayaran digital,
pinjaman daring, maupun penggunaan aplikasi keuangan. Dari populasi tersebut diperoleh sebanyak 83 pelaku
UMKM sebagai sampel penelitian yang memenubhi kriteria: (1) telah menjalankan usaha minimal dua tahun,
(2) pernah menggunakan layanan fintech dalam kegiatan usahanya, dan (3) memiliki pemahaman dasar
terhadap kondisi keuangan usaha yang dijalankan. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive
sampling, karena pemilihan responden didasarkan pada pertimbangan tertentu yang relevan dengan tujuan
penelitian (Sugiyono, 2022).

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang dikumpulkan melalui penyebaran
kuesioner terstruktur kepada responden. Kuesioner disusun berdasarkan indikator yang diadaptasi dari
penelitian terdahulu dengan beberapa penyesuaian untuk konteks UMKM di Kota Ambon. Skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert lima poin, dengan rentang jawaban dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5
(sangat setuju). Instrumen penelitian ini mencakup tiga konstruk utama, yaitu adopsi fintech, literasi keuangan,
dan kinerja keuangan UMKM.

Tabel 1. Definisi Operasional

Variabel Indikator Refrensi
Niat untuk terus menggunakan layanan fintech.

Adopsi Fintech (X) Keinginan untuk mulai menggunakan layanan fintech, Setla;\g;r; et al.
Kesediaan untuk merekomendasikan layanan tersebut ( )
kepada pihak lain.

Pemahaman terhadap bunga majemuk. )
Literasi Keuangan (Z) Pemahaman tentang inflasi. Setiawan et al.
o D (2021)
Pemahaman tentang diversifikasi risiko.
Lingkungan usaha mendukung pencapaian tujuan
Kinerja Keuangan perusahaan. B Hakki &
UMKM (Y) Meningkatkan pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Surjadi (2024)

Meningkatkan pertumbuhan penjualan perusahaan.

Data dianalisis menggunakan teknik analisis statistik inferensial dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS
versi 4. Analisis dilakukan melalui dua tahap, yaitu model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner
model). Model pengukuran digunakan untuk menguji validitas konvergen, validitas diskriminan, serta reliabilitas
konstruk berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability, dan Cronbach’s Alpha.
Sementara itu, model struktural digunakan untuk menguji hubungan kausal antarvariabel penelitian dengan
memperhatikan nilai koefisien jalur (path coefficient), nilai determinasi (R?), dan tingkat signifikansi (p-value).

Pengujian efek moderasi literasi keuangan terhadap hubungan antara adopsi fintech dan kinerja keuangan
UMKM dilakukan dengan pendekatan analisis interaksi (interaction effect). Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana tingkat literasi keuangan pelaku UMKM dapat memperkuat atau memperlemah
pengaruh adopsi fintech terhadap kinerja keuangan usahanya. Kriteria pengujian didasarkan pada tingkat
signifikansi a = 0,05, di mana hubungan antar variabel dinyatakan signifikan apabila nilai P-Values < 0,05.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai peran strategis adopsi fintech dalam
mendorong peningkatan kinerja keuangan UMKM di Kota Ambon serta menegaskan pentingnya literasi
keuangan sebagai kemampuan moderatif dalam mengoptimalkan manfaat penggunaan teknologi keuangan bagi
pelaku usaha lokal.
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Hasil dan Pembahasan

Tahap awal analisis hasil penelitian dimulai dengan pengujian outer model yang berfungsi untuk
mengevaluasi tingkat validitas serta reliabilitas instrumen yang digunakan. Proses ini diawali dengan uji
validitas konvergen, yang dilakukan dengan menelaah nilai outer loading, dan Average Variance Extracted (AVE)
dan uji reliabilitas dilihat pada nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability sebagaimana tercantum pada Tabel
2.

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

. . Outer Cronbach,s Composite
Variabel dan Indikator Loading Alpha Reliability AVE
Adopsi Fintech (X)
e AFI 0,911
. A 0,934 0,911 0,914 0,848
e AF3 0,918
Literasi Keuangan (Z)
e LK1 0,927
. 1K2 0,923 0,917 0,948 0,858
e LK3 0,928
Kinerja Keuangan UMKM (Y)
° KKl 0,886 0,894 0,934 0,825
© KK2 0,913
* KK3 0,925

Hasil uji validitas dan reliabilitas yang disajikan pada Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh indikator pada
masing-masing variabel penelitian memiliki nilai outer loading di atas 0,70 (Widyawati et al., 2025), yang
menandakan bahwa setiap indikator mampu merepresentasikan konstruknya secara baik. Nilai outer loading
variabel Adopsi Fintech (X) berada pada kisaran 0,911 hingga 0,934, menunjukkan bahwa ketiga indikator
memiliki kontribusi yang kuat terhadap pembentukan konstruk adopsi fintech. Demikian pula, variabel Literasi
Keuangan (Z) memiliki nilai outer loading antara 0,923 hingga 0,928, dan variabel Kinerja Keuangan UMKM
(Y) memiliki nilai antara 0,886 hingga 0,925, yang seluruhnya memenubhi kriteria validitas konvergen.

Dari sisi reliabilitas, nilai Cronbach’s Alpha untuk ketiga variabel berkisar antara 0,894 hingga 0,917, yang
berarti semua konstruk memiliki tingkat konsistensi internal yang sangat baik, karena melebihi ambang batas
minimum 0,70 (Hair et al., 2021). Selain itu, nilai Composite Reliability (CR) seluruh variabel berada di atas 0,90,
yang menunjukkan bahwa instrumen penelitian ini memiliki reliabilitas komposit yang tinggi dan stabil untuk
digunakan dalam pengukuran konstruk. Sementara itu, nilai Average Variance Extracted (AVE) yang diperoleh
juga melampaui batas minimum 0,50, yaitu masing-masing 0,848 untuk adopsi fintech, 0,858 untuk literasi
keuangan, dan 0,825 untuk kinerja keuangan UMKM. Hal ini menandakan bahwa lebih dari 80% varians dari
setiap indikator dapat dijelaskan oleh konstruk laten yang diwakilinya, sehingga memenuhi kriteria validitas
konvergen dengan sangat baik.

Secara keseluruhan, hasil pengujian ini mengonfirmasi bahwa seluruh variabel yang digunakan dalam
penelitian telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas yang disarankan dalam model pengukuran berbasis
Partial Least Squares (PLS). Dengan demikian, instrumen yang digunakan dinyatakan layak untuk dilanjutkan
pada tahap pengujian model struktural, guna menganalisis hubungan kausal antarvariabel dalam model
penelitian ini.

Selanjutnya, pengujian validitas diskriminan dilakukan dengan menggunakan pendekatan Fornell-Larcker
Criterion, yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap konstruk dalam model penelitian memiliki
kemampuan membedakan diri secara memadai dari konstruk lainnya, sehingga tidak terjadi tumpang tindih
antarvariabel laten dalam model pengukuran.

Tabel 3. Hasil Validitas Diskriminan

Adopsi Fintech Literasi Keuangan Kinerja Keuangan
Adopsi Fintech 0.921
Literasi Keuangan 0.789 0.926
Kinerja Keuangan 0.855 0.878 0.908
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Hasil uji validitas diskriminan dengan metode Fornell-Larcker menunjukkan bahwa nilai pada setiap
konstruk, yaitu 0,921 untuk adopsi fintech, 0,926 untuk literasi keuangan, dan 0,908 untuk kinerja keuangan,
lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antarvariabel lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing
variabel memiliki kemampuan membedakan diri secara memadai dari konstruk lain dalam model, sehingga
memenuhi kriteria validitas diskriminan.

Setelah model pengukuran dinyatakan memenubhi syarat validitas dan reliabilitas, tahap selanjutnya adalah
pengujian inner model untuk menilai hubungan antarvariabel dan menguji hipotesis penelitian. Hasil analisis
pada Tabel 4 menunjukkan bahwa model struktural layak dan seluruh hipotesis dapat diuji berdasarkan
hubungan yang terbentuk antar variabel.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

T statistics

Hubungan Original sample (O) (JO/STDEV|) P values
Adopsi Fintech -> Kinerja
Keuangan 0.525 5.241 0.000
Literasi Keuangan x Adopsi
Fintech > Kinerja 0.140 2414 0.016
Keuangan
FL1 FL2 FL3
0000 '3-'3“33‘ 0.000
Literasi Keuangan
FA1 FP1
¥omm_
FA2 40000 FP2
000
oy
FA3 FP3

Adopsi Fintech Kinerja Keuangan UMKM
Gambar 1. Contoh keterangan gambar

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4, diketahui bahwa adopsi fintech berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai koefisien sebesar 0,525, nilai t-statistics sebesar 5,241, dan p-
value 0,000 (< 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan penggunaan teknologi finansial secara langsung
mampu mendorong perbaikan kinerja keuangan pelaku usaha. Selain itu, interaksi antara literasi keuangan dan
adopsi fintech juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan koefisien 0,140, nilai
t-statistics 2,414, dan p-value 0,016 (< 0,05). Hasil ini mengindikasikan bahwa literasi keuangan memperkuat
hubungan antara adopsi fintech dan kinerja keuangan, di mana pemahaman keuangan yang lebih baik dapat
meningkatkan efektivitas penggunaan fintech dalam pengelolaan keuangan usaha.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kota Ambon. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemanfaatan teknologi keuangan
mampu membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat arus kas, serta
memperluas akses terhadap layanan keuangan formal yang sebelumnya terbatas. Dalam konteks UMKM di
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Kota Ambon yang sebagian besar masih menghadapi kendala permodalan dan keterbatasan akses perbankan,
penggunaan fintech menjadi solusi strategis untuk memperbaiki pengelolaan keuangan dan meningkatkan daya
saing usaha. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Antoni et al., 2024; Nurchayati et al., 2024; Annisa & Amna,
2025) yang menemukan bahwa penerapan layanan fintech berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja
keuangan UMKM melalui efisiensi operasional, kemudahan akses layanan keuangan, percepatan transaksi, dan
pengurangan biaya operasional.

Selain itu, literasi keuangan terbukti memperkuat hubungan antara adopsi fintech dan kinerja keuangan. Hal
ini berarti bahwa pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih baik mampu mengoptimalkan
penggunaan layanan fintech untuk mendukung pengambilan keputusan keuangan yang tepat dan berorientasi
pada pertumbuhan usaha. Dengan demikian, peningkatan literasi keuangan menjadi aspek penting dalam
memastikan efektivitas pemanfaatan fintech di kalangan UMKM Ambon. Temuan ini menegaskan bahwa
pengembangan kapasitas keuangan digital perlu diiringi dengan edukasi keuangan agar inovasi teknologi benar-
benar memberikan dampak positif terhadap kinerja dan keberlanjutan usaha di daerah tersebut. Temuan ini
konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa literasi keuangan berperan sebagai
faktor moderasi yang memperkuat hubungan positif antara adopsi fintech dan kinerja keuangan UMKM.
Dengan kata lain, pelaku UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan lebih baik cenderung mampu
memanfaatkan teknologi finansial secara lebih efektif, sehingga memberikan dampak yang lebih besar terhadap
peningkatan kinerja keuangan usahanya (Utami & Sitanggang, 2021; Astari & Candraningrat, 2022).

Temuan penelitian menunjukkan bahwa adopsi fintech memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM di Kota Ambon. Hasil ini menguatkan pandangan bahwa teknologi keuangan
mampu mempercepat proses bisnis dan meningkatkan efisiensi operasional melalui layanan pembayaran digital,
pembukuan otomatis, hingga akses pembiayaan tanpa jaminan. Dalam konteks wilayah kepulauan seperti
Ambon, kehadiran fintech menjadi solusi strategis terhadap keterbatasan layanan keuangan konvensional yang
selama ini terkendala oleh faktor geografis. Hal ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menegaskan bahwa
digitalisasi keuangan berperan penting dalam menurunkan biaya transaksi dan memperluas inklusi keuangan
bagi pelaku UMKM di daerah tertinggal atau terpencil.

Selain itu, temuan penelitian mengenai peran moderasi literasi keuangan memperlihatkan bahwa
kemampuan pelaku UMKM dalam memahami konsep keuangan dasar menentukan efektivitas pemanfaatan
fintech. UMKM dengan literasi keuangan tinggi cenderung lebih tepat dalam memilih layanan fintech,
mengelola arus kas digital, serta membaca laporan transaksi yang dihasilkan aplikasi. Sebaliknya, literasi yang
rendah berpotensi menimbulkan risiko kesalahan manajemen, seperti pengaturan pengeluaran yang tidak
terkontrol atau pemahaman keliru terhadap skema kredit digital. Temuan ini menegaskan bahwa literasi
keuangan bukan hanya atribut pelengkap, melainkan faktor strategis yang memperkuat dampak positif adopsi
fintech terhadap kinerja keuangan UMKM.

Dalam perspektif yang lebih luas, hasil penelitian ini memberikan implikasi teoritis dan praktis bagi
pengembangan UMKM di wilayah kepulauan. Secara teoritis, studi ini memperkaya literatur mengenai
hubungan antara teknologi keuangan dan kinerja bisnis dengan memasukkan literasi keuangan sebagai variabel
moderasi yang terbukti memperkuat relasi tersebut. Secara praktis, hasil ini mengindikasikan perlunya intervensi
kebijakan yang berfokus pada peningkatan literasi digital dan keuangan melalui pelatihan terpadu, kolaborasi
antara pemerintah daerah, lembaga keuangan, dan penyedia fintech. Dengan dukungan yang tepat, digitalisasi
UMKM di daerah kepulauan seperti Ambon tidak hanya meningkatkan daya saing bisnis, tetapi juga
berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi berbasis inklusi keuangan.

Simpulan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adopsi fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan UMKM di Kota Ambon. Temuan ini menegaskan bahwa penggunaan layanan keuangan berbasis
teknologi dapat membantu pelaku UMKM dalam meningkatkan efisiensi operasional, memperluas akses
pembiayaan, serta mempercepat proses transaksi keuangan. Dengan demikian, pemanfaatan fintech menjadi
faktor penting dalam memperkuat kinerja keuangan dan keberlanjutan usaha di kalangan UMKM.

Selain itu, literasi keuangan terbukti memoderasi hubungan antara adopsi fintech dan kinerja keuangan.
Pelaku UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung mampu mengelola dan memanfaatkan
teknologi keuangan secara lebih efektif, sehingga memberikan dampak yang lebih optimal terhadap kinerja
usaha. Secara konseptual, hasil ini memperkaya kajian mengenai integrasi literasi keuangan dan teknologi
digital dalam konteks pengelolaan UMKM, khususnya di daerah kepulauan seperti Ambon. Secara praktis,
penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan literasi keuangan dan dukungan terhadap digitalisasi
UMKM untuk memperkuat ketahanan dan daya saing sektor ini di era ekonomi digital
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